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1.1. Latar Belakang

Sekitar lebih dari 70% bumi adalah air termasuk lautan, sungai, dan lain-
lain. Jumlah air di bumi sekitar sebagian besar air asin dan sisanya merupakan air
tawar yang dua per tiganya dalam bentuk es di kutub. Dari total jumlah air yang
ada, hanya 5% saja yang dapat dimanfaatkan sebagai air minum, sedangkan
sisanya adalah air yang tidak dapat dikonsumsi sebelum dilakukan pengolahan
lebih lanjut (Triadmojo, 2008). Selain itu, kecenderungan yang terjadi sekarang
ini adalah berkurangnya ketersediaan air bersih. Di dunia saat ini populasi
manusia yang meningkat membutuhkan lebih banyak kebutuhan terhadap air.
Sebagian daerah di dunia mengalami potensi krisis air, sebagian lain telah
mengalami krisis air sesuai permasalahannya masing-masing.

Permasalahan air yang terjadi di Indonesia adalah ketika air melimpah
menjadi bencana banjir dan ketika kekurangan air menjadi bencana kekeringan.
Dinamika pembangunan yang berjalan pesat memberikan dampak tersendiri bagi
kelestarian lingkungan hidup, khususnya kawasan sungai dan sekitarnya. Manusia
dengan permasalahannya terus menyalahgunakan sumber daya air yang ada di
bumi. Pentingnya air bagi kehidupan menjadikan perkembangan peradaban sosial
ekonomi akan selalu berpusat pada sumber atau aliran air sungai. Dampaknya,
kawasan permukiman dan aktifitas masyarakat menjadi terbentuk di sekitar
sumber atau aliran air sungai tersebut.

Sumber daya air sungai menyediakan berbagai manfaat untuk kehidupan
sekitarnya. Untuk mendapatkan air yang layak sesuai dengan standar tertentu saat
ini menjadi hal yang mahal karena air sudah banyak tercemar oleh bermacam-
macam limbah dari berbagai hasil kegiatan manusia. Sebagian sungai di beberapa
wilayah di Indonesia kualitas airnya telah mengalami penurunan akibat aktifitas
antropogenik. Aktifitas antropogenik ini diakui berdasarkan riset ilmiah yang
dilakukan ketika memahami faktor ketersediaan data kualitas air dalam rentang

waktu jangka panjang. Aktifitas antropogenik menjadi hal penting dalam



memahami perilaku sistem pengairan sungai (Burt et al., 2014; Myroshnychenko
et al., 2015 dalam Chapman et al., 2016).

Sungai sebagai sumber air kehidupan masyarakat Kabupaten Grobogan
menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang serius. Sungai besar yang
melewati Kabupaten Grobogan ini adalah Kali Serang dan Kali Lusi. Ketersediaan
sumber daya air di wilayah ini menjadi tumpuan warga Kabupaten Grobogan.
Ketersediaannya begitu melimpah, namun kelayakan konsumsi menjadi suatu
pertimbangan yang harus dipenuhi sesuai peruntukan sungai tersebut. Jika
ketidaklayakan konsumsi dibiarkan terjadi, maka suatu saat pertumbuhan ekonomi
sebagai bagian dari kehidupan manusia tidak dapat ditingkatkan lagi dan kualitas
lingkungan sulit untuk diperbaiki.

Upaya mengetahui status pencemaran sungai perlu dilakukan karena
apabila kualitas air sungai turun sampai angka tertentu maka tidak dapat berfungsi
sesuai dengan peruntukannya. Kebijakan pemantauan sungai dilakukan untuk
mengendalikan laju pencemaran sungai. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009
telah mengamanatkan kepada pemerintah, swasta dan masyarakat agar lebih
memperhatikan aspek pengelolaan dan perlindungan lingkungan. Untuk
memperbaiki kualitas air suatu wilayah, diperlukan data mengenai sungai sebagai
gambaran awal untuk kemudian diambil langkah kebijakan mencegah, merawat,
dan mengurangi segala bentuk dampak buruk yang berpotensi mencemari sungai.

Kabupaten Grobogan termasuk daerah yang memiliki potensi
pengelolaan sumber daya air. Hal ini ditandai dengan adanya 7 bulan basah, 3
bulan Lembab, dan 2 bulan kering, walaupun begitu hal tersebut kurang didukung
dengan minimnya tingkat pengetahuan mengenai pengelolaan sumber daya air
yang baik mencakup teknik memanen air hujan dan meningkatkan cadangan air
tanah. Kabupaten Grobogan memiliki 8 waduk dan 26 embung yang berperan
penting dalam menunjang pertanian di wilayah ini. Dengan mempertimbangkan
bahwa mayoritas penduduk Kabupaten Grobogan adalah petani, maka
pengelolaan sumber daya air menjadi hal yang penting. Kabupaten Grobogan
memiliki 2 (dua) sungai besar (Kali Serang dan Lusi) yang menjadi bagian
penting dari pengelolaan sungai utama di Jawa Tengah Balai PSDA WS
Jratunseluna (Jragung Tuntang Serang Lusi). Sungai — sungai tersebut berperan



penting dalam pengendalian banjir, penunjang sektor pertanian, penyediaan air
minum, serta pembangkitan energi listrik (BPSDA WS Jratun Seluna, 2014).

Dalam banyak kasus belum banyak dilakukan pengamatan status
cemaran di beberapa wilayah lokasi sungai khususnya sungai yang merupakan
pertemuan Kali Serang dan Kali Lusi. Beban pencemaran yang berlebihan
mengakibatkan penurunan kualitas sungai walaupun sungai memiliki kemampuan
alamiah untuk membersihkan polutan yang masuk. Di wilayah ini pendistribusian
beban polutan musiman lebih membantu dalam mengefektifkan pemanfaataan
sumber air. Selama ini belum banyak dilakukan pengukuran kualitas air sungai
untuk dapat memberikan gambaran mengenai kelayakan air sungai di wilayah ini
sehingga penelitian ini termasuk hal yang baru.

Lokasi wilayah pertemuan Kali Serang dengan Kali Lusi di Kabupaten
Grobogan, menjadi bagian penting dalam pengendalian banjir, penunjang sektor
pertanian, penyediaan air baku, penyediaan air minum, serta pembangkitan energi
listrik mengingat di ujung pertemuan kedua sungai ini dikendalikan oleh Bendung
Klambu yang kemudian akan diteruskan ke beberapa lokasi bahkan di luar batas
administratif Kabupaten Grobogan. Wilayah sungai maupun pertemuan sungai
saat ini pengelolaannya dikelola oleh Balai Besar WS (Wilayah Sungai)
Jratunseluna (Jragung Tuntang Serang Lusi). Sekitar lebih dari 60% masyarakat
Grobogan khususnya dan masyarakat di luar Grobogan pada umumnya
menggunakan aliran air sungai ini. Oleh karena itu, perlu penelitian pengelolaan
kualitas air sungai yaitu dengan mengambil stasiun lokasi yang tepat yang mampu
memberikan informasi dalam program pemantauan sungai ini dengan tujuan
spesifik untuk pembangunan di wilayah ini, maka penulis ingin meneliti lebih
lanjut dengan memberi judul Tesis ini “Status Cemaran Sungai, Studi Kasus di

Wilayah Pertemuan Kali Serang dengan Kali Lusi, Kabupaten Grobogan”.

1.2.  Perumusan Masalah

Wilayah cakupan penelitian meliputi Sungai besar yang melewati Kabupaten
Grobogan ini yaitu Kali Serang, Kali Lusi, dan pertemuan kedua sungai tersebut.
Keberadaan sumber air ini menjadikan tumpuan lini kegiatan masyarakat sekitar.

Kelayakan konsumsi menjadi pertanyaan penting sebelum memanfaatkan perairan



tersebut. Layak atau tidaknya ditentukan berdasarkan status cemaran sumber
perairan tersebut. Status cemaran ini menjadi patokan kelayakan perairan sungai
sehingga dirumuskanlah permasalahan status mutu perairan di wilayah pertemuan
aliran dua sungai, Kali Serang dan Kali Lusi mengalami pencemaran. Status
cemaran ini merupakan pengembangan dari isu prioritas mengenai pengelolaan

sungai.

1.3. Tujuan Penelitian
Mengetahui status mutu perairan di wilayah pertemuan aliran dua sungai, Kali

Serang dan Kali Lusi

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai karya ilmiah yang berguna bagi
pengembangan kajian dan penelitian lebih lanjut oleh pihak-pihak
yang berkepentingan.

2. Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi mengenai kondisi sungai di
Kabupaten Grobogan

3. Bagi peneliti, meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam
mengevaluasi dan menelaah kondisi sungai di Kabupaten Grobogan.

4. Bagi pemerintah, sebagai bahan data sekaligus penentuan kebijakan
terkait penanggulangan dan pencegahan pencemaran sungai di
Kabupaten Grobogan, bagaimana pengelolaan sungai yang baik sesuai
dengan kondisi lingkungan dan masyarakat sehingga dapat difungsikan

secara optimal.

1.5 Orisinalitas Penelitian

Penelitian yang berjudul Status Cemaran Sungai, Studi Kasus di
Wilayah Pertemuan Kali Serang dengan Kali Lusi, Kabupaten Grobogan
belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
lebih mendetail, dimana penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai referensi

dalam penelitian ini antara lain:



Tabel 1.1 Penelitian Sebelumnya

No. Nama Judul Penelitian Tujuan Metode

1. L Kooistra, et al (2004). | Exploring field vegetation | Mengetahui hubungan | 1. Uji dengan Difference Vegetation
Environmental reflectance as an indicator of | kandungan Ni, Cd, Cu, Zn dan Index (DVI), indikator grafis
Pollution Vol 127 Issue | soil contamination in river | Pb dengan keberadaan vegetasi sederhana yang dapat digunakan
2. Pg 281-290 floodplains di area sungai lahan banjir untuk menganalisis pengukuran

menggunakan metode NDVI penginderaan jarak jauh, dan
(Normalized Difference menilai apakah obyek
Vegetation Index), uji Red Edge pengamatan mengandung
Position (REP), dan analisis vegetasi yang hidup atau tidak.
PLS (Partial Least Square). 2. Uji Red Edge Position (REP)
mengacu pada daerah perubahan
cepat dalam reflektansi vegetasi
dalam jarak dekat inframerah
spektrum elektromagnetik,
penginderaan jarak jauh.

3. Analisis menggunakan regresi
kuadrat terkecil parsial/ partial
least square (PLS)

2. Deazy Rahmawati | Pengaruh Kegiatan Industri | 1. Menganalisis kualitas air | Uji parameter pencemaran dan
(2011) Tesis  MIL | terhadap Kualitas Air Sungai Sungai pada segmen industri | menghitung daya pulih dengan
Undip S’Dlwak di Be(;g?s KabLLJJpaten sebagalh balt:lbat adanya | metode Streeter-Phelps. Metode

emarang alam paya pengaruh beban pencemaran T :
Pengendalian Pencemaran Air akibat limbah industri mengetanui nilai defisit oksigen
2. Merekomendasikan strategi serta menggambarkan pola sebaran
pengendalian  pencemaran | Konsentrasi oksigen terlarut di
air Sungai Diwak perairan adalah model Streeter-

Phelps (Kepmen LH no 110 tahun

2003)

3. Etik Yuliastuti (2011) | Kajian Kualitas Air Sungai | 1. Mengkaji kondisi kualitas | 1. Pengambilan sampel dilakukan
Tesis MIL Undip Ngringo dalam Upaya air Sungai Ngringo dan di segmen hulu, tengah, dan hilir

Pengendalian ~ Pence-maran mengetahui tingkat beban sungai
Air pencemaran sungai 2. Perhitungan beban pencemaran
2. Mengkaji upaya sungai
pengendalian  pencemaran | 3. Penentuan status mutu air
air Sungai Ngringo dengan metode indeks
pencemaran, tingkat pencemaran
relatif ~ terhadap  parameter

kualitas air yang diijinkan.




metode SWOT.

No. Nama Judul Penelitian Tujuan Metode

4, Dyah Agustiningsih | Kajian Kualitas Air Sungai Mengkaji  kualitas  air Menganalisis kualitas air dengan
(2012)  Tesis MIL | Blukar Kabupaten Kendal Sungai Blukar dan pengambilan sampel air sebagai
Undip dalam Upaya Pengendalian mengidentifikasi beban variabel status mutu air sungai,

Pencemaran Air Sungai pencemaran yang masuk ke menggunakan Indeks

Sungai Blukar dan Pencemaran (Pollution Index)
mengidentifikasi beban Menganalisis beban pencemaran
pencemaran yang masuk ke pada point source (industri) di
Sungai Blukar lapangan, dikaitkan dengan data
Menganalisis aktivitas sekunder Dinas/Lembaga terkait.
masyarakat, petani, dan | 3. Observasi dan  wawancara
industri yang dapat aktifitas masyarakat  sekitar,
menyebabkan  penurunan petani, dan industri.
kualitas air Sungai Blukar.
Merumuskan rekomendasi
strategi pengendalian
pencemaran air kepada
Pemerintah Kabupaten
Kendal dalam pengelolaan
kualitas air dan
pengendalian  pencemaran
air.

5. Dian Chandra Ardhani | Pengelolaan Sungai Mengkaji  status  mutu Pengambilan sampel air sungai
(2014)  Tesis  MIL | Batanghari Kabupaten Sungai Batanghari cluster di lapangan, parameter kualitas
Undip Dharmasraya Berdasarkan Kabupaten ~ Sharmasraya air, data hidrologi, klimatologi,

Daya  Tampung Beban terhadap kelas air sesuai lahan (luasan dan

Pencemaran Dengan Metode peruntukannya dengan penggunaannya)

QUAL2Kw metode indeks pencemaran. Qual2kw digunakan sebagai alat
Mengetahui besar beban untuk menghitung beban
pencemaran yang masuk ke pencemaran yang masuk di tiap
Sungai Batanghari pada segmen sungai dengan
cluster Kabupaten memasukkan data kualitas air
Dharmasraya dengan dan data air limbah ke dalam
metode QUAL2Kw program Qual2kw
Mengkaji  besaran daya . Analisa pengambilan keputusan
tampung beban SWOT
pencemaran Sungai
Batanghari cluster
Kabupaten ~ Dharmasraya
dibandingkan pada kelas air
peruntukannya dengan
metode QUAL2Kw
Menyusun rekomendasi
pengelolaan  kualitas air
yang dapat diterapkan pada
administratif ~ Kabupaten
Dharmasraya untuk
menjaga kualitas air Sungai
Batanghari agar  sesuai
dengan kelas
peruntukannya dengan
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Taufik Dhany (2015)
Tesis MIL Undip

Strategi Pengelolaan Sungai
Berdasarkan Permodelan
Daya Tampung Beban Cemar
dan Analisis Resiko
Lingkungan di DAS
Bengawan Solo Hulu,
Segmen Kota Surakarta dan
Kabupaten Karanganyar

Mengkaji  status  mutu
sungai Bengawan Solo
segmen Kota Surakarta dan
Kabupaten Karanganyar
sesuai peruntukannya
Mengetahui besar beban
cemar yang ada di sungai
Bengawan Solo, potensi
beban cemar dari point
source (anak sungai) dan
non point source (domestic,
pertanian dan peternakan)
di Kota Surakarta dan
Kabupaten Karanganyar
Mengetahui daya tampung
beban cemar sungai sesuai
baku mutu peruntukannya,
serta scenario penurunan
beban pencemar yang perlu
dilakukan di Sungai
Bengawan Solo di segmen
Kota Surakarta dan
Kabupaten Karanganyar
Mengetahui resiko
lingkungan logam berat di
sungai terhadap kesehatan
masyarakat akibat
pemanfaatan air Sungai
Bengawan Solo segemn
Kota Surakarta dan
Kabupaten ~ Karanganyar
yang tercemar dan
mengandung logam berat.
Merumuskan strategi
pengelolaan sungai
Bengawan Solo di segmen
Kota Surakarta dan
Kabupaten ~ Karanganyar
berdasarkan daya tampung
beban cemar sungai dan
analisis resiko lingkungan.

1. Pengambilan sampel air sungai
di lapangan, parameter kualitas
air, data hidrologi, klimatologi,
lahan (luasan dan
penggunaannya)

2. Evaluasi konsentrasi logam
berat menggunakan nilai Rfd,
SF, dan C max serta tabel
kriteria resiko.

3. Analisa
keputusan SWOT

pengambilan

Danny  Widyakusuma
Hermawan

Strategi Pengelolaan Kualitas
Air Sungai Sambong
Kabupaten Batang Dalam
Upaya Pengendalian
Pencemaran Air

Mengkaji kondisi kualitas
air Sungai Sambong
Mengkaji status mutu air
Sungai Sambong

Mengkaji beban pencemaran

yang masuk ke Sungai
Sambong

Merumuskan  rekomendasi
strategi pengendalian
pencemaran  air  kepada
Pemerintah Kabupaten
Batang dalam pengelolaan
kualitas air dan
pengendalian ~ pencemaran

air.

1. Pengambilan sampel air sungai
berdasarkan parameter suhu, pH,
DO, TSS, TDS, BOD, COD,
NOs, POs4, Krom total, senyawa
phenol, total koliform, plankton,
dan debit.

2. Observasi dan wawancara BLH
Kabupaten Batang dan BLH
Propinsi

3. Data sekunder berupa profil
wilayah, pemantauan kualitas air
sungai dan air limbah industri,
peraturan perundang-undangan,
dokumen lingkungan; dianalisis
dan dievaluasi
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Chapman et al (2016)
Environmental Science
& Policy 64 (2016)
141-154

Developments in  water
quality  monitoring  and
management in large river
catchments using the Danube
River as an example

Mengetahui  kualitas air di
Danube River Basin (DRB)
sepanjang Eropa Tengah dan
Timur.

Menggunakan pendekatan holistik
dimana kondisi DAS sungai besar
lainnya dibandingkan dan cara
pemantauan kualitas air sungai
dimana upaya perbaikannya dapat
diidentifikasi.




